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Habitat adalah lingkungan tempat tumbuhan dan/atau satwa yang hidup dan berkembang secara
alami. 

Satwa liar adalah semua binatang yang hidup di darat, dan/atau di air, dan/atau di udara yang 
masih mempunyai sifat-sifat liar, baik yang hidup bebas maupun yang dipelihara oleh manusia. 

Negara mengalokasikan kawasan konservasi untuk pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa.
Berupa cagar alam, suaka margasatwa, kawasan pelestarian alam, serta kawasan hutan tetap lainnya.

Sumber:
Undang Undang No. 5 Tahun 1990 Tentang konservasi sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya
Undang Undang No 23 Tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup
Undang Undang No. 11 tahun 2020 tentang cipta kerja

Habitat Satwa



Sebaran Kawasan Hutan di Indonesia

120,3 Juta
Ha

67,4 Juta 
Ha

Kawasan Hutan
(HK, HL, HP, HPK)

Areal Penggunaan Lain (APL) Penutupan Hutan
di APL, HPK, HP

Penutupan Hutan
di HK, HL

48 Juta
Ha

40,9 Juta
Ha

Kawasan Hutan Produksi 70% telah dibebani izin pemanfaatan hasil hutan kayu, 
IUPHHK HA (257 izin) 18,7 juta ha, IUPHHK HT (294 izin) 11,2 juta ha.



Luas Kawasan hutan Indonesia 

Sebagian besar (58%) kawasan hutan dapat dibebani izin pemanfaatan hasil hutan kayu. Kawasan yang 
pemanfaatan terbatas hanya pada hutan konservasi dan hutan lindung.

Fungsi Kawasan hutan Total Luas (Ha)
(x 1000)

Luas Tutupan Hutan (Ha) (x 1000)
Tutupan Hutan Tutupan Non 

Hutan
1. Hutan Konservasi (HK) 21.887,2 17.315,7 4.571,5
2. Hutan Lindung (HL) 29.661,0 23.781,3 5.789,7
3. Hutan Produksi Terbatas (HPT) 26.787,9 21.220,8 5.567,1
4. Hutan Produksi Tetap (HP) 29.202,1 16.943,1 12.259,0
5. Hutan Produksi Konversi (HPK) 12.847,5 6.271,2 6.576,3

Total Kawasan Hutan 120.385,60 85.532,10 34.763,60

Sumber: Basis Data Geospasial Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Tahun 2019 



Sebaran Tutupan Hutan Alam Indonesia

Dari 88 juta ha luas tutupan hutan alam tersisa, 80% berada di  sepuluh provinsi kaya hutan. Di 

daerah ini potensi deforestasi ke depan, utamannya pada hutan alam di luar kawasan hutan

lindung dan konservasi. 

Sumber: Auriga 2020



Deforestasi Indonesia

Tutupan hutan alam merupakan gabungan dari 6 kelas penutupan lahan (KLHK), yakni hutan lahan kering
primer, hutan lahan kering sekunder, hutan rawa gambut primer, hutan rawa gambut sekunder, hutan
mangrove primer, hutan mangrove sekunder.

Kehilangan hutan alam dari
2015-2019 mencapai total 2,81 
juta ha. Provinsi yang kaya 
hutan menyumbang 1,85 juta
ha deforestasi, atau 65% dari
total hilangnya hutan alam di 
Indonesia.

Sumber: Auriga 2020



Rencana Aksi Konservasi

• Memuat informasi habitat dan populasi
• Rencana Aksi konservasi spesies





Sumber: Data KLHK, ESDM dan BPN diolah

Habitat Gajah Sumatera 

Kondisi Kantong Gajah 
Sumatera

Luas (Ha)

Total luas kantong gajah 4.707.477 

HTI di kantong gajah 1.272.323 

IUP di kantong gajah 127.575 

HGU di kantong gajah 96.799 

Tidak semua wilayah habitat dapat diakses
gajah, terdapat hambatan dalam habitat: 
kebun, jalan dan aktivitas pemegang izin. 
Hanya 44% habitat gajah yang masuk dalam
PIPPIB

Sumber: Auriga 2021



Kabupaten Bengkalis, Riau 
Habitat terfragmentasi dan 
terisolasi karena aktivitas
hutan tanaman dan 
perkebunan sawit. Habitat 
utama hutan konservasi
terpencar dan terisolasi

Sumber: Auriga 2021



Antar habitat di kawasan konservasi tidak terhubung

Sumber: BKSDA Riau



Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan
Habitat gajah di Ogan Komering Ilir
sangat terbatas.
Kawasan konservasi sebagian rawa
gambut. 
Potensi konflik meningkat saat
perusahaan beraktivitas, menanam
ataupun panen kayu.
Kebutuhan makanan dan 
perkembangbiakan, gajah dapat
keluar dari habitat yang 
dialokasikan oleh manusia.

Suaka Margasatwa
Padang Sugihan

Sumber: Auriga 2020



• Rencana aksi konservasi

• Data stasistik

kecamatan/kabupaten/provinsi

• Basis data geospasial tahunan KLHK

• Laporan perusahaan

Sumber Peta dan Data

Peta kawasan hutan, izin bidang kehutanan, perkebunan, 

pertambangan

• http://dbgis.menlhk.go.id

• https://auriga.or.id/

• https://geoportal.esdm.go.id/minerba/

• https://bhumi.atrbpn.go.id/

Tutupan lahan

• https://platform.indonesia.mapbiomas.org/

• https://www.globalforestwatch.org/

Sebaran konsesi grup perusahaan

• https://www.trase.earth/

Peta gambut

• https://prims.brg.go.id/peta

http://dbgis.menlhk.go.id/
https://auriga.or.id/
https://geoportal.esdm.go.id/minerba/
https://bhumi.atrbpn.go.id/
https://platform.indonesia.mapbiomas.org/
https://www.globalforestwatch.org/
https://www.trase.earth/
https://prims.brg.go.id/peta


Pemanfaatan Platform Pemantauan
SDA-LH Independen

Platform Trase-earth dapat digunakan:
- Mengetahui lokasi konsesi terkait industri pulp dan kertas
- Mengetahui bentuk kerusakan lingkungan di konsesi
- Mengetahui jejaring perusahaan

https://www.trase.earth/

https://www.trase.earth/


https://platform.indonesia.mapbiomas.org/

Pemanfaatan Platform Pemantauan
SDA-LH Independen

Platform mapbiomas-Indonesia
dapat digunakan untuk mengetahui
tutupan lahan dari 10 kelas, periode
2000-2019. Dengan cakupan
wilayah provinsi dan kabupaten.

https://platform.indonesia.mapbiomas.org/


Terima Kasih



Contoh :



Seekor gajah liar tewas di hutan
produksi konversi (HPK).
Desa Koto Pait Beringin,
Kabupaten Bengkalis, Provinsi
Riau.

Balai Besar KSDA Riau, Fifin
Arfiana Jogasara:

Gajah itu ditemukan di kebun 
masyarakat yang berbatasan 
dengan konsesi PT Arara Abadi.



Kata Kunci:
1. Desa Koto Pait Beringin, Talang Muandau, Bengkalis, Provinsi Riau.
2. Hutan produksi konversi (HPK).
3. Berbatasan dengan konsesi PT Arara Abadi.
4. Kebun Kelapa Sawit dan ada jalan

Melihat Kondisi Habitat:
1. https://bhumi.atrbpn.go.id/
2. https://geoportal.menlhk.go.id

https://bhumi.atrbpn.go.id/
https://geoportal.menlhk.go.id/


● Koordinat Desa: 1.041875, 101.461393
● Koordinat Lokasi: 1.06612, 101.409079



Koordinat Lokasi: 
1.06612, 101.409079






